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Agama

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu tradisi yang masih
diyakini dan dilestarikan oleh masyarakat Desa Sumberingin kidul Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung. Tradisi tersebut berupa sebuah larangan dalam
pernikahan, vyaitu Besan Setarangan. Besan Setarangansendiri merupakan
larangan melangsungkan pernikahan dengan saudaranya kakak ipar atau
saudaranya adik ipar. Di dalam Al-Quran tidak ada satupun yang mengatur
mengenai larangan tersebut, sehingga dalam syariat Islam tidak terdapat hukum
yang jelas tentang pelaksanaan tradisi tersebut.

Rumusan dalam peneitian ini yaitu: 1) Bagaimana tradisi larangan
pernikahan Besan Setarangan di Desa Sumberingin kidul, Kecamatan Ngunut,
Kabupaten Tulungagung?2)Bagaimana pandangan Tokoh Agama tentang
pernikahan Besan Setarangan di Desa Sumberingin kidul, Kecamatan Ngunut,
Kabupaten Tulungagung?.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif dan pengumpulan data yang diguakan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data yang diperoleh yaitu dari data premier dan skunder
yaitu dari buku-buku dan dokumen yang terkait dengan penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Tradisi tersebut sudah ada sejak zaman
nenek moyang dahulu dan masih dilestarikan secara turun temurun hingga saat ini
sebagai wujud penghormatan kepada para leluhur. Selain itu sebagian besar
masyarakat Desa Sumberingin kidul beranggapan bahwa terdapat konsekuensi
jikalau melanggar tradisi larangan pernikahan besan setarangantersebut. Adapun
konsekuensi yang sering dijumpai yaitu gampang tertimpa musibah rumah
tangganya, mencari sandang pangan sulit, perceraian, hingga kematian. 2) Tokoh
Agama sepakat bahwa tidak ada larangan dan memperbolehkan melangsungkan
pernikahan besan setarangan tersebutkarena tidak termasuk dalam mahram atau
sesorang yang haram dinikahi menurut ayat Al-Quran. Apabila ingin melestarikan
suatu tradisi atau adat maka hanya sebatas menghormati tradisi atau adat tersebut,
jika tradisi atau adat bertentangan dengan syriat Islam sebisa mungkin
ditinggalkan.
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This research is motivated by the existence of a tradition that is still
believed in and preserved by the people of Sumberingin Kidul Village, Ngunut
District, Tulungagung Regency. This tradition is in the form of a ban on marriage,
namely Besan Setaran. Besan Setarangan itself is a ban on marrying his brother-
in-law or sister-in-law. In the Al-Quran there is nothing that regulates this
prohibition, so that in Islamic law there is no clear law regarding the
implementation of this tradition.

The formulation of this research is: 1) What is the tradition of banning
Besan Setarangan marriages in Sumberingin Kidul Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency? 2) What are the views of religious figures regarding
Besan Setarangan's marriage in Sumberingin Kidul Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency?

The method used in this research is a qualitative method and data
collection is used through observation, interviews and documentation. The
sources of data obtained are from primary and secondary data, namely from books
and documents related to research.

The results of this research are 1) This tradition has existed since ancient
times and is still being preserved from generation to generation until now as a
form of respect for the ancestors. In addition, the majority of the people of
Sumberingin Kidul Village think that there are consequences for violating the
tradition of banning the marriage of in-laws. The consequences that are often
encountered are household disasters, finding food and clothing is difficult,
divorce, and even death. 2) Religious leaders agree that there is no prohibition and
allow the same-sex marriage to take place because they are not included in a
mahram or someone who is forbidden to marry according to the verses of the Al-
Quran. If you want to preserve a tradition or custom, it is only limited to
respecting the tradition or custom, if the tradition or custom is contrary to Islamic
law, leave it as much as possible.
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